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ABSTRAK

Pendahuluan. Taman Baca Masyarakat (TBM) Karya Mulya Kota Palembang memiliki jumlah koleksi yang 
terus-menerus bertambah. Evaluasi tentang manajemen koleksi perlu dilakukan untuk perbaikan pengelolaan 
perpustakaan. Hal ini penting dilakukan karena pengolahan koleksi yang baik akan memudahkan pengguna 
dalam temu kembali informasi dan meningkatkan minat baca masyarakat.  

Metode penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Data analisis. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi data.

Hasil dan Pembahasan. TBM Karya Mulya Kota Palembang belum melakukan pengolahan koleksi secara 
sistematis. Tahapan pengolahan koleksi di TBM Karya Mulya Kota Palembang terdiri dari inventarisasi, 
klasifikasi buku bacaan anak dan bacaan dewasa atau remaja, pemberian cap koleksi, dan penyusunan buku di 
rak. Penelitian ini menghasilkan model pengolahan koleksi di TBM Karya Mulya Kota Palembang berdasarkan 
standar pengolahan koleksi perpustakaan.

Kesimpulan dan Saran. Model pengolahan koleksi TBM Karya Mulya Kota Palembang dapat menjadi acuan 
dalam pengolahan koleksi agar memudahkan dalam temu kembali informasi.

Kata kunci: minat baca; pengolahan koleksi; taman bacaan masyarakat, temu kembali informasi

ABSTRACT

Introduction. The number of collections at the Karya Mulya Community Reading Center or Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Palembang City continue to increase. It is necessary to evaluate the collection the efficient 
collection management that will influence information retrieval and increase public interest in reading.

Data Collection Methods. This study used a qualitative research method with a descriptive approach.

Data Analysis. The data analysis was conducted descriptively through several stages including data reduction, 
data presentation, and conclusion/data verification.

Results and Discussion. TBM Karya Mulya Palembang City has not carried out a systematic collection 
processing. The current stages of collection processing at TBM Karya Mulya Palembang City consist of 
inventorying, classifying children, adolescents and adults reading books, stamping collections, and shelving. 
This evaluation in a collection processing model at TBM Karya Mulya Palembang City lead to the better 
collection management based on library collection processing standards.
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Conclusion. The TBM collection processing model of Karya Mulya Palembang City can be a reference in 
collection processing to facilitate information retrieval. 

Keywords: reading interest; collection processing; community reading center; information retrieval

A. PENDAHULUAN
Karadeniz & Can (2015) menyebutkan 

bahwa membaca adalah melihat dan memahami 
isi dari apa yang tertulis (dengan berbicara atau 
hanya di dalam hati), mengeja atau melafalkan 
apa yang tertulis, mengatakan, mengetahui, 
memprediksi, menghitung, dan memahami. 
Membaca merupakan prasyarat yang sangat 
penting untuk mencapai kesuksesan bagi 
masyarakat saat ini. Kegiatan membaca pun 
dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, 
antara lain tempat umum, tempat baca umum, 
tempat semi umum, tempat pertemuan 
domestik, dan tempat pribadi (Aelbrecht, 2016). 
Namun, Indonesia memiliki angka minat baca 
yang sangat memprihatinkan. Studi yang yang 
dilakukan Miller (2016) berjudul World's Most 
Literate Nations Ranked menyatakan Indonesia 
berada pada urutan nomor dua dari bawah 
terkait literasi dunia dari 60 negara. Berdasarkan 
Programme for  In ternat ional  S tudent 
Assessment (PISA) results from PISA 2018, 
siswa Indonesia mendapatkan nilai lebih rendah 
dari nilai rata-rata dalam membaca, matematika, 
dan sains yang menyebabkan Indonesia berada 
pada ranking ke 71 dari 77 negara (OECD, 
2019). 

Salah satu penyebab rendahnya minat baca 
dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu 
penggunaan teknologi smartphone atau gadget 
yang tidak terkendali dan tidak bijak dalam 
mengakses sesuatu yang tidak bermanfaat akan 
membuang waktu untuk belajar (Hapsari, 
2019). Rendahnya kemampuan membaca 
tersebut membuktikan bahwa kegiatan 
pendidikan yang telah diimplementasikan 
belum mampu secara optimal menumbuhkan 
minat baca siswa khususnya di bidang ilmu 
pengetahuan (Elita & Supriyanto, 2020). 
Rendahnya tingkat minat baca dari berbagai 
survei yang telah dilakukan perlu ditanggapi 
serius oleh Pemerintah Indonesia sebagai upaya 
meningkatkan literasi masyarakat yang akan 

berdampak pada kesejahteraan masyarakat di 
kemudian hari. Hewi & Shaleh (2020) 
menyebutkan salah satu upaya Pemerintah 
Indonesia serius dalam menanggapi hasil PISA 
adalah dengan menyusun kebijakan salah 
satunya melakukan revisi kurikulum melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia.

Sejak Indonesia merdeka, Pemerintah juga 
telah berupaya untuk meningkatkan kegemaran 
membaca bagi masyarakat Indonesia melalui 
berbagai program dan inovasi yang dilakukan. 
Kegemaran membaca yang sudah terbentuk 
nantinya akan memunculkan budaya baca 
(Selden, 2016). Budaya baca ini akan 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, 
serta keterampilan masyarakat yang akan 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya di masa 
depan. Budaya baca ini perlu dibangun dengan 
terlebih dahulu melaksanakan program 
pemberantasan buta huruf dan buta baca bagi 
kalangan masyarakat yang tidak dapat 
membaca. 

Strategi yang dilakukan pemerintah dalam 
menuntaskan buta aksara di Indonesia telah 
menunjukkan dampak positif melalui program: 
(1) Pemutakhiran data buta aksara agar 
mendapatkan data yang komprehensif 
berkolaborasi dengan  Badan Pusat Statistik 
(BPS), (2) Berfokus pada daerah dengan 
presentase buta aksara tertinggi untuk 
meningkatkan mutu layanan pendidikan dan 
pembelajaran keaksaraan agar program yang 
diberikan tepat sasaran dan dapat menurunkan 
jumlah buta aksara di Indonesia, (3) Melakukan 
pengembangan jejaring dan sinergi kemitraan 
lintas sektor baik dalam hal pembagian 
anggaran dan kemitraan dengan instansi 
pendidikan dengan sasaran lembaga pendidikan 
nonformal dan organisasi mitra di bidang 
pendidikan (4) Melakukan inovasi layanan 
program yang diberikan secara daring (dalam 
jaringan) salah satunya yaitu dengan adanya 



Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi,  Vol. 19 No. 2, Desember 2023  ISSN   2477-0361 

197

g e r a k a n  l i t e r a s i  d i g i t a l  y a n g  t e l a h 
dikembangkan secara daring dan memberikan 
bantuan peralatan digital untuk taman bacaan 
masyarakat (TBM). Akses literasi memiliki 
peran sangat penting dalam hal ini dan perlu 
ditekankan agar masyarakat memperoleh 
kompetensi membaca secara bertahap (Miller & 
McKenna, 2016). Adapun gerakan literasi dan 
budaya membaca ini dapat ditingkatkan melalui 
program pendidikan nonformal yakni taman 
bacaan masyarakat (TBM).

Taman bacaan masyarakat merupakan 
pendidikan nonformal yang digalakkan 
pemerintah dengan tujuan memberikan akses 
penuh kepada masyarakat untuk memperoleh 
bacaan dan menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan nonformal. Kehadiran TBM di 
tengah masyarakat dinilai sangat strategis dan 
berada di garda terdepan dalam upaya 
meningkatkan kegemaran membaca dan budaya 
baca masyarakat setempat. Upaya pemerintah 
untuk memanfaatkan TBM menjadi tempat 
yang menyediakan bahan bacaan sebagai 
sumber mendapatkan informasi dan sumber 
belajar, sekaligus tempat pengembangan 
literasi. Pengelolaan TBM perlu diperhatikan 
dengan baik agar tujuan didirikannya TBM 
dapat tercapai terutama dalam pengelolaan 
koleksi agar mudah dalam temu kembali dan 
dapat secara maksimal kolesi tersebut 
digunakan bagi masyarakat.

Pengelola TBM sebaiknya tidak hanya 
memiliki dedikasi tinggi untuk masyarakat saja, 
melainkan memiliki kemampuan teknis dalam 
pengelolaan TBM dan memberikan pelayanan 
prima bagi masyarakat melalui koleksi yang 
dimiliki. Koleksi yang disediakan TBM 
meliputi berbagai jenis koleksi buku tentang 
ilmu pengetahuan umum dan teknologi 
(IPTEK), keterampilan praktis, kewirausahaan, 
keagamaan, wawasan kebangsaan, karya sastra, 
b iograf i ,  referensi  (kamus,  d i rektor i , 
bibliografi), koleksi fiksi (novel, dongeng, 
cerita pendek), dan surat kabar lokal. Grabe & 
Stoller (2019) mengatakan bahwa jumlah bahan 
bacaan yang bervariasi akan semakin menarik 
minat masyarakat untuk membaca, karena 
b a h a n  b a c a a n  y a n g  t e r s e d i a  t i d a k 
membosankan. Perlunya pengelolaan yang baik 

terhadap koleksi yang terus bertambah melalui 
proses pengadaan koleksi baik dari sumbangan 
masyarakat sekitar, ataupun dana bantuan 
pemerintah.

Anggaran bantuan TBM yang telah 
dilakukan oleh pemerintah ditetapkan 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat 
untuk mencapai target pada tahun 2013 sebesar 
59% kabupaten/kota memiliki minimal 10 
TBM.  Salah satu TBM yang berada di Kota 
Palembang yang mendapat bantuan pemerintah 
adalah Taman Bacaan Masyarakat Karya Mulia 
(TBM Karya Mulya) yang didirikan tahun 2017. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan 
oleh peneliti diketahui bahwa TBM ini dikelola 
oleh seorang warga yang ingin mengedukasi 
masyarakat  d i  l ingkungannya dengan 
keberadaan taman bacaan. Namun, pengelolaan 
TBM ini memiliki kendala ketika banyaknya 
koleksi hibah yang diperoleh mencapai kurang 
lebih 2.000 judul. 

Pengelola TBM tidak memiliki kompetensi 
atau kemampuan dalam melakukan pengolahan 
koleksi yang menyebabkan sulitnya temu 
kembali koleksi yang dibutuhkan oleh 
pengunjung  yang  da tang .  Se la in  i tu , 
keterpakaian koleksi yang ada tidak efektif dan 
efisiennya. Pengunjung yang datang biasanya 
langsung menuju rak untuk membaca buku, 
sehingga pengunjung tidak mengetahui koleksi 
apa saja yang ada di rak buku tersebut. Adanya 
pengolahan koleksi yang baik sesuai aturan 
yang berlaku dan tersedianya sarana pendukung 
berupa komputer, maka buku yang tersusun di 
rak akan rapi dan sesuai dengan kelompok 
subjek yang ada. Koleksi buku yang beraturan 
tersebut akan memudahkan pengunjung 
m e n e m u k a n  k o l e k s i  s e s u a i  d e n g a n 
kebutuhannya secara efektif dan efisien. Oleh 
karena itu, perlu adanya pedoman terkait 
pengelolaan yang harus diikuti oleh seluruh 
pengelola TBM.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
model pengolahan koleksi yang dapat 
diterapkan oleh Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Karya Mulya Kota Palembang. 
Kebaruan kajian penelitian ini adalah berfokus 
pada kegiatan pengolahan koleksi di TBM 
K a r y a  M u l y a  K o t a  P a l e m b a n g  y a n g 
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menghasilkan model pengolahan koleksi sesuai 
d e n g a n  s t a n d a r  p e n g o l a h a n  k o l e k s i 
perpustakaan yang dapat diterapkan oleh TBM. 
Penelitian terdahulu di TBM Karya Mulya Kota 
Palembang telah dilakukan oleh Septiana 
(2021) dengan kajiannya tentang strategi TBM 
dalam meningkatkan minat baca di Mata Merah 
Sematang Borang Palembang. Hasil penelitian 
tersebut diperoleh hasil yakni TBM Karya 
Mulya Kota Palembang kurang optimal dalam 
upaya meningkatkan minat  baca yang 
disebabkan faktor sumber daya manusia yang 
ada di TBM. 

Salah satu strategi dalam meningkatkan 
minat baca di TBM Karya Mulya Kota 
Palembang adalah melalui optimalisasi kegiatan 
pengolahan koleksi. Kegiatan pengolahan 
koleksi merupakan salah satu rangkaian dalam 
pengelolaan TBM yang perlu mendapat 
perhatian khusus, sehingga penelitian ini 
menghasilkan suatu model pengolahan koleksi. 
Model pengolahan koleksi ini diharapkan dapat 
diimplementasikan oleh TBM Karya Mulya 
Kota Palembang dalam upaya meningkatkan 
pengelolaan TBM. Dampak hasil penelitian ini 
adalah pengolahan koleksi di TBM Karya 
Mulya Kota Palembang dapat dilakukan secara 
sistematis, sehingga memberikan kemudahan 
akses dalam temu kembali koleksi yang 
dibutuhkan pengguna.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian terdahulu yang dilakukan Diana 

et al. (2019) tentang sistem pengelolaan Taman 
Bacaan Masyarakat di Kabupaten Baru 
menunjukkan bahwa faktor pendukung 
pengelolaan TBM adalah mudahnya koordinasi 
dengan pihak pengelola, sedangkan faktor 
penghambatnya berupa kekurangan buku, 
sarana dan prasarana yang dimiliki TBM. 
Muthtar et al. (2021) dalam penelitiannya 
memperoleh hasil analisis data pengelolaan 
t a m a n  b a c a a n  b e r d a s a r k a n  4  t a h a p 
menggunakan konsep George Robert Terry 
yaitu (1) Tahap perencanaan dengan melakukan 
identifikasi kebutuhan informasi dalam proses 
pembelajaran; (2)  Tahap pengorganisasian 
dengan cara menyusun kelompok belajar dan 
mengelompokkan tenaga pengajar di dalamnya; 

(3) Tahap pelaksanaan dilakukan oleh para 
relawan dengan terlebih dahulu merancang 
konsep, media dan strategi; (4) Tahap 
p e n g a w a s a n  m e l a l u i  r a p a t  e v a l u a s i 
pembelajaran. Wahab & Abdillah (2019) 
melakukan pelatihan pengelolaan Taman 
Bacaan  Masyaraka t  Bening  Sagul ing 
Foundation dilatarbelakangi oleh permasalahan 
pelayanan di taman baca yang kurang optimal, 
karena kurang profesionalnya pengelola dalam 
mengurus TBM. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan dengan obyek kajian Taman Baca 
Masyarakat adalah penelitian ini berfokus pada 
pengolahan koleksi di TBM. Adapun dampak 
jika TBM Karya Mulya Kota Palembang tidak 
dikelola dengan baik, maka akan menyebabkan 
sulit temu kembali informasi yang dibutuhkan, 
dan keterpakaian koleksi yang dimiliki tidak 
efektif.

Koleksi yang dilayankan dan dipinjamkan 
kepada pemakai terlebih dahulu akan diolah 
atau yang lebih dikenal dengan istilah 
pengolahan koleksi. Pengolahan koleksi 
merupakan unsur penting, karena koleksi yang 
tersimpan memiliki banyak informasi di 
dalamnya yang bermanfaat bagi pembacanya. 
Adanya kegiatan pengolahan koleksi, maka 
informasi yang terdapat dalam bahan bacaan 
dapat membantu dalam proses penelusuran 
informasi penggunanya. Informasi yang 
diperoleh pengguna secara cepat, tepat, efektif, 
dan efisien dapat membawa perubahan ke masa 
depan yang lebih baik. Kegiatan pengolahan 
koleksi di TBM sebaiknya dilakukan secara 
sistematis sesuai dengan prosedur yang tepat 
yakni menggunakan prosedur pengolahan 
koleksi di perpustakaan. Prosedur pengolahan 
koleksi yang diterbitkan oleh Perpustakaan 
Nasional RI (2018) meliputi penerimaan bahan 
perpustakaan, distribusi bahan perpustakaan, 
verifikasi data, pengatalogan, pengatalogan 
sub jek ,  menge lo la  da ta  b ib l iogra f i s , 
pascapengatalogan atau penyelesaian fisik, dan 
penjajaran kartu katalog. Pengolahan koleksi 
umumnya terdiri dari serangkaian kegiatan yang 
berawal dari inventarisasi,  klasifikasi, 
katalogisasi, pelabelan buku, dan shelving 
(penataan buku di rak). Tujuan kegiatan 
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pengolahan koleksi, antara lain (1) mengetahui 
jumlah koleksi dan judul-judul buku yang 
dimiliki dengan cepat dan tepat; (2) mudah 
dalam penempatannya; (3) mudah mencari bila 
sewaktu-waktu dibutuhkan; (4) diketahuinya 
tingkat keterpakaian koleksi yang secara efektif 
dibaca oleh pemustaka; (5) membantu 
pustakawan dalam melakukan pengembangan 
koleksi secara berkala guna memenuhi 
kebutuhan informasi para pemustakanya. 
Lanzty et al., (2020) mengatakan bahwa 
pengembangan koleksi ini melalui tahap 
penilaian koleksi yang dimiliki secara 
b e r k e l a n j u t a n  y a n g  b e r t u j u a n  u n t u k 
meningkatkan koleksi sesuai kebutuhan 
pemustaka termasuk pemustaka di TBM.

Taman Bacaan Masyarakat merupakan 
salah satu upaya pemerintah dalam memberikan 
akses kepada masyarakat mendapatkan bahan 
bacaan agar mencapai tujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. TBM memiliki peran dalam 
meningkatkan minat membaca dan menulis 
pada masyarakat, sehingga TBM perlu 
dilakukan pengelolaan yang baik dengan sistem 
yang baik agar disenangi generasi millenial saat 
ini (Suwanto, 2017). Berdasarkan hasil survei 
Taman Bacaan Masyarakat Lentera Pustaka 
Bogor tahun 2022 yang melibatkan 172 pegiat 
literasi dengan penyebaran kuesioner melalui 97 
Kabupaten/Kota di 27 Provinsi di Indonesia 
adalah perlunya berfokus pada jumlah anak-
anak yang membaca di  taman bacaan 
masyarakat agar pengaruh dan dampak TBM 
menjadi optimal. Hasil survei tersebut 
menunjukkan 90% TBM di Indonesia melayani 
pengunjung usia anak-anak berjumlah kurang 
dari 60 anak, sedangkan data pengelola taman 
bacaan memiliki latar belakang pendidikan S-1 
sebanyak 64.5%. Hal ini dapat menjadi peluang 
bagi taman bacaan untuk meningkatkan 
eksistensinya dalam menggerakkan taman 
bacaan menjadi wadah meningkatkan minat 
baca dan budaya literasi masyarakat. Namun, 
lebih dari 50% TBM tidak memiliki legalitas 
atau izin operasional yang disebabkan berbagai 
faktor yaitu 1) aktivitas TBM dianggap kegiatan 
sosial, 2) dana untuk mengurus perizinan yang 
tidak ada, 3) legalitas merupakan kewenangan 
pemerintah daerah. Pendapat Kyurova & 

Koyundzhiyska-Davidkova (2019) mengatakan 
keberadaan TBM sangat  pent ing bagi 
pengembangan potensi manusia, terampil 
sebagai sumber daya yang paling berharga bagi 
setiap negara. Setyaningsih & Kharismawati 
(2020) menyebutkan keberadaan TBM yang 
dikelola anggota masyarakat setempat dapat 
memberikan pengaruh positif, khususnya bagi 
anak-anak  dan  remaja .  Adanya  TBM 
meningkatkan minat baca di kalangan anak-
anak dan bertambahnya jumlah remaja secara 
signifikan yang melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Dengan demikian, 
TBM mendukung salah satu tujuan nasional 
pembangunan bangsa yakni meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui 
pembelajaran sepanjang hayat.

C. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 
dilakukan melalui observasi secara langsung 
dan pendekatan pada informan guna menggali 
informasi baru tentang gejala/fenomena 
penelitian secara mendalam dan terperinci 
melalui  wawancara agar mendapatkan 
pandangan yang menyeluruh tentang objek 
yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober – Desember 2022 yang berlokasi di 
TBM Karya Mulya Kota Palembang Jl. Takwa 
Mata Mera Kota Palembang. Informan dalam 
penelitian ini adalah pengelola TBM Karya 
Mulya Kota Palembang. Selanjutnya, data yang 
diperoleh dilakukan analisis data menurut Miles 
et al. (2014) melalui tahap reduksi data, 
penyajian data, kesimpulan/verifikasi data yang 
menghasilkan suatu saran dan rekomendasi 
model pengolahan koleksi yang dapat 
diterapkan oleh TBM Karya Mulya Kota 
Palembang. Tahapan penelitian pengolahan 
koleksi di TBM Karya Mulya Kota Palembang 
secara sistematis dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 pengumpulan data 
pada penelitian ini diperoleh melalui observasi 
yang dilakukan peneliti di TBM Karya Mulya 
Kota Palembang dan wawancara langsung 
d e n g a n  p e n g e l o l a  T B M ,  s e r t a 
mendokumentasikan hal-hal yang dianggap 
perlu. Informan dalam penelitian ini adalah 
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pengelola TBM Karya Mulya Kota Palembang 
yang juga bertanggung jawab dalam pengolahan 
koleksi di TBM. Setelah memperoleh data, 
peneliti melakukan proses reduksi data dengan 
memilih data yang dianggap penting, menyusun 
data sesuai kategori dan membuang data yang 
tidak digunakan dalam penelitian. Data yang 
sudah terseleksi disajikan dalam bentuk teks 
naratif yang disusun secara sistematis guna 
menjawab tujuan penelitian yakni pengolahan 
koleksi di TBM Karya Mulya Kota Palembang. 
Kesimpulan/verifikasi data dalam penelitian ini 
didasarkan atas temuan peneliti di lapangan, 
sehingga hasil dari penelitian ini berupa model 
pengolahan koleksi yang dapat diterapkan oleh 
TBM. Adanya model ini diharapkan dapat 
membantu pengelola dalam mengelola koleksi 
TBM agar dapat efektif dan efisien dalam proses 
temu kembali guna memenuhi kebutuhan 
informasi masyarakat.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Taman Baca Masyarakat atau yang lebih 

dikenal dengan singkatan TBM adalah tempat di 
mana orang dapat membaca dan belajar secara 
mandiri dengan santai dan nyaman. TBM sering 
ditemukan dekat dengan masyarakat, karena 
adanya TBM diharapkan memberi kemudahan 
akses bahan bacaan dan meningkatkan literasi. 
S e l a i n  i t u ,  T B M  m e n j a d i  t e m p a t 
mengembangkan hubungan sosial yang dapat 
menambah relasi, meningkatkan komunikasi 
dan menambah wawasan ilmu pengetahuan. 
TBM Karya Mulya Kota Palembang merupakan 
sa lah  sa tu  TBM yang keberadaannya 
dikhususkan untuk masyarakat di sekitarnya 
yaitu masyarakat Kelurahan Karya Mulya Kota 
Palembang. Pendirian TBM ini didasarkan 
gerakan  sos ia l  yang  ber tu juan  un tuk 
menciptakan generasi cerdas yang peduli 
terhadap lingkungan. Adapun program yang 
dimiliki oleh TBM Karya Mulya Kota 
Palembang adalah sebagai berikut: (1) 
Pemanfaatan lahan tidur untuk kegiatan 
bercocok tanam bersama masyarakat; (2) Jum'at 
berbagi dengan melibatkan sumbangan dari 
masyarakat sebesar Rp5.000,- setiap hari Jum'at 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosial; (3) 
Praktik baik TBM melaui taman ecobrick, 

kegiatan briket kertas, dan ekoenzim; (4) 
Penyediaan fasilitas internet bagi masyarakat 
untuk memudahkan akses terhadap informasi. 
Program yang dimiliki TBM ini perlu didukung 
oleh penyediaan koleksi yang memadai guna 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
tersebut. 

Visi Taman Baca Masyarakat (TBM) Karya 
Mulya Kota Palembang yaitu meningkatkan 
minat baca dan pengetahuan masyarakat 
melalui enam komponen literasi (literasi baca 
tulis, numerasi, sains, digital, finansial, budaya 
dan kewargaan) dan meningkatkan kepedulian 
terhadap lingkungan. Agar visi dapat tercapai, 
maka koleksi yang dimiliki TBM perlu 
dilakukan pengolahan koleksi yang baik oleh 
sumber daya manusia atau pengelola yang 
memiliki kemampuan dalam mengelola koleksi 
sesuai dengan standar yang ada. Selain itu, 
kemudahan akses dalam temu kembali koleksi 
juga diperlukan. Koleksi yang dimiliki oleh 
TBM Karya Mulya Kota Palembang saat ini 
berasal dari hibah berbagai instansi. Hibah 
tersebut berasal dari Perpustakaan Nasional RI, 
Gramedia, PUSRI, Hokben, McD, Dinas Arsip, 
Komunitas Perpustakaan Bergerak, dan juga 
dari Kementerian Komunikasi dan Informasi 
Republik Indonesia (Kemenkominfo RI) yang 
jumlahnya mencapai kurang lebih 2.000 
koleksi. Frekuensi pengadaan/penambahan 
koleksi di TBM Karya Mulya tidak memiliki 
ketentuan khusus secara berkala (per tahun), 
karena tergantung hibah yang diperoleh. Jumlah 
koleksi yang terus-menerus bertambah dengan 
jumlah yang tidak sedikit ini membuat 
pengelola TBM Karya Mulya Kota Palembang 
merasa kesulitan dalam melakukan pengolahan 
koleksi. Hal ini disebabkan karena pengelola 
hanya merupakan lulusan sekolah menengah 
atas (SMA) dan bekerja sebagai ibu rumah 
tangga yang tidak memiliki kemampuan 
layaknya pustakawan dalam melakukan 
pengolahan koleksi di perpustakaan. Oleh 
karena itu, pengolahan koleksi di TBM perlu 
mendapat perhatian khusus untuk mencapai 
visinya dalam meningkatkan minat baca dan 
budaya literasi masyarakat. Tahap pengolahan 
koleksi yang dilakukan di TBM selama ini yaitu 
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bahan pustaka pemberian ini dibuat laporan di 
buku donasi dan diarsipkan, selanjutnya 
diseleksi antara bacaan anak-anak dan dewasa 
kemudian diberi cap. Setelah itu baru 
dimasukkan ke rak-rak yang tersedia dengan 
ketentuan bahan pustaka yang mengandung 
pornografi, lgbt (lesbian, gay, biseksual, dan 
transgender) tidak akan didisplay di rak baca. 
Tahapan pengolahan koleksi di TBM Karya 
Mulya Kota Palembang dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

Suhendar (2014) menyebutkan pengolahan 
bahan pustaka berupa buku terdiri dari 
rangkaian kegiatan inventarisasi, klasifikasi, 
katalogisasi ,  pelabelan,  dan shelving . 
Inventarisasi adalah kegiatan melakukan 
pencatatan informasi yang terdapat pada bahan 
pustaka yang dimiliki perpustakaan dengan 
tujuan agar koleksi yang ada terdata dan dapat 
diketahui jumlahnya, serta darimana sumber 
perolehan koleksi tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan ketua pengelola Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) Karya Mulya Kota 
Palembang diketahui bahwa pendataan terhadap 
koleksi yang masuk ke TBM belum dilakukan 
secara detail hanya dibuatkan pada laporan buku 
donasi saja, lalu diarsipkan (YH). Pendataan 
pada buku laporan tersebut meliputi judul buku, 
pengarang, penerbit, tahun terbit, kota terbit, 
dan sumber perolehan donasi buku saja. 
Kegiatan selanjutnya yaitu klasifikasi atau 
kegiatan yang bertujuan mengelompokkan 
koleksi sesuai dengan subjeknya berdasarkan 
sistem klasifikasi. Kegiatan klasifikasi di TBM 
Karya Mulya Kota Palembang hanya dilakukan 
dengan mengelompokkan koleksi berdasarkan 
bacaan anak, dan bacaan remaja atau dewasa. 
Hal ini dilakukan bertujuan agar anak-anak 
tidak salah mengambil sebuah bacaan, karena 
pengunjung terbanyak ke TBM merupakan 
anak-anak. Kegiatan klasifikasi berdasarkan 
sistem klasifikasi belum sepenuhnya terlaksana 
di TBM Karya Mulya Kota Palembang. 
Beberapa koleksi yang telah diberi nomor 
klasifikasi berasal dari Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (Perpusnas RI), sedangkan 
koleksi yang berasal dari hibah lainnya tidak 
terdapat nomor klasifikasi. Akan tetapi, 
pengelompokkan koleksi di TBM Karya Mulya 

tidak dapat diterapkan menggunakan nomor 
klasifikasi yang diberikan oleh Perpusnas RI. 
Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 
kompetensi pengelola TBM dalam memahami 
nomor klasifikasi tersebut. Oleh karena itu, 
pengelola TBM mengklasifikasikan koleksi 
berdasarkan kategori anak, dan remaja atau 
dewasa.

Tahap berikutnya adalah kegiatan membuat 
katalog atau dikenal dengan istilah katalogisasi. 
Katalogisasi ini tidak dilakukan oleh pengelola 
TBM Karya Mulya Kota Palembang. Setelah 
dilakukan klasifikasi, koleksi di TBM Karya 
Mulya Kota Palembang diberikan cap sebagai 
kegiatan pelabelan lalu koleksi dimasukkan ke 
rak buku (shelving). Shelving merupakan 
kegiatan menata buku di rak berdasarkan nomor 
panggil atau call number yang telah ditempal 
pada punggung buku. Kegiatan shelving di 
TBM Karya Mulya Kota Palembang tidak 
d i l akukan  dengan  menyusun  ko leks i 
berdasarkan urutan call number atau abjad dari 
judul koleksi, melainkan bacaan anak berada di 
lemari depan dan bacaan remaja atau dewasa 
berada di lemari bagian tengah. Hal ini 
menyebabkan pengunjung TBM harus 
menelusur koleksi yang dibutuhkan secara satu 
per satu di rak. Waktu yang dibutuhkan 
pengunjung lebih banyak dihabiskan hanya 
untuk menelusur koleksi. Letak koleksi 
terkadang tidak beraturan disebabkan pembaca 
yang telah membaca buku dapat meletakkan 
koleksi di mana saja. Pengawasan terhadap 
penyusunan koleksi di rak tidak ada, sehingga 
temu kembali koleksi sangat sulit. TBM Karya 
Mulya Kota Palembang memiliki fasilitas 
komputer, tetapi belum terinstal aplikasi 
o t o m a s i  p e r p u s t a k a a n  y a n g  d a p a t 
mempermudah temu kembali informasi. 
Kegiatan selanjutnya adalah pemajangan buku 
di rak, sebelumnya pengelola TBM melakukan 
penyeleksian terlebih dahulu terhadap koleksi 
yang mengandung pornografi, lgbt (lesbian, 
gay, biseksual, dan transgender). Berdasarkan 
alur pengolahan koleksi, kegiatan penyeleksian 
koleksi ini seharusnya dilakukan pada tahap 
pengadaan/ saat penerimaan koleksi. Hal ini 
bertujuan agar koleksi yang diolah sudah sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil 
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penelitian, peneliti merancang suatu model 
pengolahan koleksi yang dapat diterapkan oleh 
T B M  K a r y a  M u l y a  K o t a  P a l e m b a n g 
berdasarkan tahapan pengolahan bahan pustaka 
yang dilakukan perpustakaan yang dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

G a m b a r  3  m e n u n j u k k a n  t a h a p a n 
p e n g o l a h a n  b a h a n  p u s t a k a  y a n g 
direkomendasikan peneliti untuk dapat 
diimplementasikan oleh TBM termasuk TBM 
Karya Mulya Kota Palembang. Sebelum 
melakukan proses pengolahan bahan pustaka, 
pengelola TBM perlu melakukan kegiatan 
penyeleksian buku sesuai kebutuhan TBM dan 
ini merupakan bagian dari proses pengadaan 
bahan  pus taka .  Penye leks ian  ko leks i 
merupakan proses pemilihan koleksi buku yang 
telah sesuai dengan kriteria tertentu. Kriteria 
dalam penyeleksian koleksi dapat ditentukan 
oleh pengelola TBM dengan menyesuaikan 
pengguna koleksi berdasarkan usia, pendidikan, 
pekerjaan, dan minat bakat masyarakat sekitar. 
Proses seleksi buku juga mempertimbangkan 
beberapa kriteria, antara lain kualitas isi, 
kemutakhiran, penulis, dan penerbit. Tahapan 
penyeleksian koleksi dapat dilakukan pengelola 
TBM dengan cara: (1) Melakukan identifikasi 
kebutuhan masyarakat; (2) Mencari referensi 
koleksi yang dibutuhkan melalui katalog buku; 
(3) Mengevaluasi koleksi sebelum dilakukan 
pengadaan; (4) Menentukan buku yang akan 
dibeli atau diterima sesuai kriteria. Koleksi yang 
sudah diseleksi dan akan dilakukan proses 
pengolahan diberikan cap kepemilikkan terlebih 
dahulu. Tahap pertama dalam pengolahan 
koleksi adalah melakukan inventarisasi buku 
dengan mencatat informasi yang terkandung 
dalam koleksi, meliputi nomor registrasi, judul 
buku, edisi, nama pengarang, kota terbit, tahun 
terbit, penerbit, deskripsi fisik, klasifikasi, 
penentuan subjek, nomor panggil, sumber 
perolehan, dan harga. Pentingnya penentuan 
pada nomor registrasi koleksi agar diketahui 
jumlah eksemplar yang dimiliki TBM dan 
berguna untuk pengembangan koleksi di masa 
yang akan datang. Penentuan nomor registrasi 
TBM Karya Mulya Kota Palembang dapat 
diberikan dengan ketentuan yang terdapat pada 
Gambar 4.

Gambar 4 adalah contoh nomor registrasi 
yang dapat digunakan oleh TBM Karya Mulya 
dengan 4 kode yang memiliki ketentuan sebagai 
berikut: a) KM menunjukkan singkatan Karya 
Mulya yang merupakan nama TBM; b) 01 
menunjukkan bulan pada saat koleksi diolah 
yaitu bulan Januari; c) 23 merupakan dua huruf 
terakhir dari tahun saat koleksi diolah (2023); d) 
001 adalah nomor indeks yang nantinya akan 
diberi secara berurutan pada koleksi yang 
sedang diolah di bulan dan tahun yang sama. 
Jika koleksi yang diolah masuk pada bulan 02 
(Februari), maka nomor indeks kembali ke 
nomor 001. Kegiatan inventarisasi koleksi di 
TBM Karya Mulya Kota Palembang ini dapat 
dibantu dengan menggunakan komputer hibah 
yang telah diterima. Pengelola TBM juga dapat 
memanfaatkan aplikasi pengolahan angka 
sebagai buku kerja elektronik yaitu microsoft 
excel untuk mempermudah pencatatan koleksi. 
Kemudian, pengelola melakukan analisis 
subjek pada koleksi yang diolah untuk 
penentuan notasi klasifikasi menggunakan 
s i s t e m  k l a s i f i k a s i  D e w e y  D e c i m a l 
Classification (DDC). Salah satu strategi agar 
mempermudah penentuan notasi klasifikasi 
adalah menggunakan electronic-Dewey 
Decimal Classification (e-DDC). Notasi 
klasifikasi ini nantinya juga akan menjadi acuan 
dalam penentuan subjek pada koleksi yang 
diolah. 

Tahap selanjutnya adalah membuat katalog 
yang terdiri dari 8 area deskripsi bibliografi  
meliputi 1) daerah judul dan kepengarangan, 2) 
edisi, 3) data khusus, 4) kolasi, 5) informasi 
tentang detail spesifik koleksi meliputi halaman 
romawi, halaman isi, bibliografi, gambar, 
indeks, panjang dan lebar koleksi  6) daerah seri, 
7) catatan, 8) International Standard Book 
Number (ISBN). Pembuatan katalog ini dapat 
dilakukan dengan katalog terkomputerisasi atau 
dikenal dengan istilah online public access 
cataloging (OPAC) yang memanfaatkan 
aplikasi perpustakaan. Kemudian, pengelola 
memeriksa judul  koleksi  pada s is tem 
perpustakaan yang telah diinstal di komputer 
TBM Karya Mulya Kota Palembang. Jika judul 
koleksi sudah dimiliki, maka pengelola hanya 
perlu menambahkan jumlah eksempar saja. 
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Namun, jika judul koleksi tersebut belum 
dimiliki oleh TBM, maka perlu melakukan entri 
data koleksi secara keseluruhan pada sistem. 
Tahap berikutnya, melakukan pelabelan antara 
lain menempelkan nomor panggil (call number) 
di punggung buku untuk memudahkan proses 
temu kembali informasi buku yang dibutuhkan 
oleh pengguna, menempelkan kantong buku dan 
kartu peminjaman untuk proses sirkulasi, dan 
menempel barcode. Tahap akhir adalah proses 
penataan buku di rak koleksi (shelving) 
berdasarkan nomor panggil yang telah dibuat.

Model pengolahan koleksi di TBM Karya 
Mulya Kota Palembang diharapkan menjadi 
suatu inovasi yang dapat meningkatkan 
pengelolaan TBM. Penelitian sebelumnya telah 
banyak dilakukan dengan kajian peningkatan 
minat baca melalui taman bacaan masyarakat. 
Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa adanya hubungan antara TBM dengan 
meningkatnya minat baca masyarakat. Hal ini 
dikarenakan TBM berada sangat dekat dengan 
masyarakat sebagai sumber informasi bagi 
masyarakat melalui bahan bacaan yang dimiliki. 
Apabila seluruh tahapan pada pengolahan 
koleksi yang direkomendasikan peneliti telah 
dilakukan secara optimal akan memberikan 
dampak positif bagi TBM dan pengguna. 
Manajemen pengelolaan koleksi TBM Karya 
Mulya Kota Palembang akan tertata dengan 
b a i k ,  s e h i n g g a  m e m u d a h k a n  d a l a m 
pengembangan koleksi di masa yang akan 
da tang .  Bag i  pengguna ,  member ikan 
kemudahan akses terhadap informasi koleksi 
melalui sistem perpustakaan yang ada, sehingga 
waktu yang dibutuhkan dalam temu kembali 
informasi lebih efektif dan efisien. Oleh karena 
itu, pengelola TBM Karya Mulya Kota 
Palembang perlu meningkatkan kompetensi 
khususnya dalam bidang pengolahan koleksi di 
TBM.

Pengolahan koleksi di  taman baca 
merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan 
secara terarah sesuai dengan standar yang 
d i t e r a p k a n  p e r p u s t a k a a n .  K e b i j a k a n 
pengolahan koleksi hendaklah menjadi acuan 
bagi pengelola TBM agar koleksi mudah 
ditelusur pengguna. Tahapan pengolahan 
k o l e k s i  b e r d a s a r k a n  m o d e l  y a n g 

direkomendasikan secara sistematis sebaiknya 
dilaksanakan sejak penerimaan hibah hingga 
penataan koleksi di rak. Model pengolahan 
koleksi yang direkomendasikan peneliti tidak 
hanya berfokus pada penataan koleksi buku di 
rak melainkan mengolah informasi yang 
terkandung dalam koleksi tersebut. Selanjutnya, 
menyajikan informasi yang mudah dipahami, 
dapat diakses oleh pengguna melalui OPAC 
kapanpun dan di manapun. Informasi yang ada 
pada koleksi merupakan komponen terpenting 
yang dibutuhkan oleh pengguna (Yoanda, 
2021). Koleksi yang dimiliki taman bacaan 
terdapat informasi dan ilmu pengetahuan yang 
sangat luas, sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan baik hardskill maupun softskill 
bagi setiap pembacanya. Taman baca yang 
merupakan wadah pendidikan nonformal 
menyediakan berbagai jenis sumber bahan 
bacaan  yang  sanga t  be rmanfaa t  bag i 
penggunanya. Oleh karena itu, pengolahan 
koleksi sebaiknya menjadi faktor utama dalam 
upaya strategi meningkatkan minat baca dan 
budaya baca masyarakat. Pengelola taman baca 
per lu  meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan dalam mengolah koleksi yang 
dimiliki agar visi dan misi taman baca yang 
memasyarakatkan minat baca di kalangan 
masyarakat dapat terwujud. 

E. KESIMPULAN
Pengolahan koleksi yang dilakukan oleh 

pengelola Taman Baca Masyarakat (TBM) 
Karya Mulya Kota Palembang belum dilakukan 
secara sistematis sesuai dengan standar 
perpustakaan yang menjadi acuan dalam 
pengolahan koleksi. Tahapan pengolahan 
koleksi di TBM Karya Mulya Kota Palembang 
terdiri dari rangkaian kegiatan sebagai berikut: 
(1) mencatat pada laporan buku induk; (2) 
memisahkan antara bahan bacaan anak dan 
bahan bacaan remaja atau dewasa; (3) 
melakukan penyeleksian koleksi  yang 
mengandung pornografi atau lgbt (lesbian, gay, 
biseksual, dan transgender); (4) pemberian cap 
pada koleksi; (5) penyusunan buku di rak 
berdasarkan ketentuan bacaan anak di lemari 
depan, sedangkan bacaan ramaja atau dewasa di 
lemari bagian tengah. Pencarian koleksi 
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dilakukan masih secara manual yakni pembaca 
langsung menuju rak koleksi. Namun, tidak 
adanya sistem yang digunakan di taman baca 
mengakibatkan pembaca tidak mudah dalam 
menemukan koleksi yang dibutuhkannya. 
Rangkaian kegiatan tahapan pengolahan ini di 
lapangan menunjukkan bahwa pembaca masih 
merasa sulit dalam temu kembali koleksi yang 
dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
penelit i  lakukan, penelit i  memberikan 
rekomendasi model pengolahan koleksi yang 
dapat diimplementasikan TBM Karya Mulya 
Kota Palembang yai tu (1)  melakukan 
penyeleksian terlebih dahulu ketika menerima 
hibah buku; (2) melakukan inventarisasi; (3) 
penentuan notasi menggunakan sistem 
klasifikasi ddc; (4) proses katalogiasi 8 area 
deskripsi bibliografi; (5) memeriksa judul 
koleksi pada database sistem perpustakaan yang 
digunakan; (6) melakukan entri data koleksi 
buku pada sistem; (7) tahap pelabelan; (8) 
penyusunan buku di rak berdasarkan nomor 
panggil. 

Apabila model ini diterapkan pada kegiatan 
pengolahan koleksi di taman baca secara 
optimal, maka dapat membantu masalah yang 
dihadapi pembaca saat melakukan penelusuran 
koleksi di rak. Kemudahan akses terhadap 
koleksi taman bacaan akan membuat taman baca 
masyarakat sebagai sumber belajar, sumber 
informasi, dan sumber rekreasi-edukasi dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya. Tujuan 
penyelenggaraan taman baca menumbuh-
kembangkan minat, kegemaran hingga budaya 
baca, serta membangun masyarakat membaca 
yang dapat membantu mencerdaskan kehidupan 
berbangsa dan bernegara juga dapat terwujud. 
Saran dalam penelitian ini adalah pengelola 
TBM Karya Mulya Kota Palembang perlu 
diberikan pelatihan dalam mengelola koleksi 
TBM sesuai dengan standar perpustakaan agar 
dapat meningkatkan kompetensinya. Harapan 
di masa yang akan datang yakni bertambahnya 
jumlah relawan khususnya dari mahasiswa 
m a u p u n  a l u m n i  p r o g r a m  s t u d i  i l m u 
perpustakaan, penggiat literasi, hingga 
masyakat umum pemerhati perpustakaan/taman 
baca yang dapat berperan secara aktif dalam 

melakukan kegiatan pengolahan koleksi di 
TBM. 
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Gambar 3. Model Pengolahan Koleksi TBM Karya Mulya Kota Palembang

Gambar 4. Nomor Registrasi

KM.01.23.001 Keterangan:

Nomor Indeks

Tahun’Bulan

Kode TBM


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 103
	Page 104
	Page 105
	Page 106
	Page 107
	Page 108
	Page 109
	Page 110
	Page 111
	Page 112
	Page 113
	Page 114
	Page 115
	Page 116
	Page 117
	Page 118
	Page 119
	Page 120
	Page 121
	Page 122
	Page 123
	Page 124
	Page 125
	Page 126
	Page 127
	Page 128
	Page 129
	Page 130
	Page 131
	Page 132
	Page 133
	Page 134
	Page 135
	Page 136
	Page 137
	Page 138
	Page 139
	Page 140
	Page 141
	Page 142
	Page 143
	Page 144
	Page 145
	Page 146
	Page 147
	Page 148
	Page 149
	Page 150
	Page 151
	Page 152
	Page 153
	Page 154
	Page 155
	Page 156
	Page 157
	Page 158
	Page 159
	Page 160
	Page 161
	Page 162
	Page 163
	Page 164
	Page 165
	Page 166
	Page 167
	Page 168
	Page 169
	Page 170
	Page 171
	Page 172
	Page 173
	Page 174
	Page 175
	Page 176
	Page 177
	Page 178
	Page 179
	Page 180
	Page 181
	Page 182
	Cover Jurnal Berkala Vol 19 No.2 2023-revisi 18 Nov.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4

	Cover Jurnal Berkala Vol 19 No.2 2023-revisi 18 Nov.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4




